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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kualitas keterampilan argumentasi siswa SMP dengan
menggunakan bantuan artikel socio-scientific issues pada materi pemanasan global. Penelitian ini
mengadopsi metode penelitian cross-sectional survey design dengan one-shot survei atau tes. Penelitian ini
melibatkan 30 siswa kelas VII SMPN 62 Surabaya yang telah menerima materi pembelajaran pemanasan
global. Pengumpulan data didasarkan pada teknik random sampling menggunakan instrumen tes uraian
dengan artikel SSI. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis yang bersifat
statistic deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas keterampilan argumentasi siswa masih
berada pada level 1 dan level 2. Berdasarkan indikator argumentasi menurut Toulmin’s Argumentation
Pattern kemampuan argumentasi siswa secara keseluruhan masuk kategori kurang, dengan persentase rata-
rata 57,33% dengan paparan tiap aspek argumentasi, aspek claim dalam kategori cukup dengan besar
persentase rata-rata 63,33%, aspek data dalam kategori kurang dengan persentase rata-rata sebesar 58,88%,
aspek warrant dalam kategori kurang dengan persentase rata-rata sebesar 58,88%, aspek backing dalam
kategori kurang dengan persentase rata-rata sebesar 54,44%, dan aspek qualifier dalam kategori kurang
dengan persentase rata-rata sebesar 51,11%. Keterampilan argumentasi tertulis siswa kelas VI SMP Negeri
62 Surabaya masih tergolong masih rendah.

Kata Kunci: Argumentasi, socio-scientific issue, pemanasan global

Abstract

This study aims to analyze the quality of argumentation skills of junior high school students using the help
of socio-scientific issues articles on global warming material. This study adopted a cross-sectional survey
design research method with a one-shot survey or test. This study involved 30 seventh grade students of
SMPN 62 Surabaya who had received learning materials on global warming. Data collection is based on
random sampling technique using a description test instrument with SSI articles. The data analysis
technique used in this research is descriptive statistical analysis. The results showed that the quality of
students' argumentation skills was still at level 1 and level 2. Based on the argumentation indicators
according to Toulmin's Argumentation Pattern, the overall student's argumentation ability was in the poor
category, with an average percentage of 57.33% with exposure to each argumentation aspect, claim aspect.
in the sufficient category with an average percentage of 63.33%, the data aspect in the less category with
an average percentage of 58.88%, the warrant aspect in the less category with an average percentage of
58.88%, the backing aspect in the less with an average percentage of 54.44%, and the qualifier aspect in
the less category with an average percentage of 51.11%. The written argumentation skills of seventh grade
students of SMP Negeri 62 Surabaya are still relatively low.
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PENDAHULUAN

Sistem pendidikan merupakan salah satu bagian yang
berperan penting ketika menghadapi tantangan masa
depan. Untuk mengahadapi tantangan masa depan
tersebut, Indonesia mengadopsi kurikulum 2013 untuk
mendukung reformasi di sektor pendidikan (Rahmawati et
al., 2018). Pembelajaran kurikulum 2013 meyelaraskan
dengan pembelajaran abad ke-21. Pengajaran abad 21
berfokus pada keterampilan, pengetahuan dan keahlian
yang wajib didominasi siswa. Dalam konteks
pengetahuan, siswa dituntut menyelami sebagian keahlian
seperti  berpikir  kritis, penguraian  permasalahan,
komunikasi dan kolaborasi (Partnership for 21st Century
learning, 2015) Hal ini menjadi tantangan tersendiri bagi
lingkungan pendidikan untuk mencari cara bagaimana
keahlian tersebut mampu dimiliki oleh siswa (Rahman,
2018).

Salah satu keahlian yang perlu dikembangkan yaitu
keterampilan  berpikir kritis. Berpikir kritis yaitu
keterampilan yang mendasari dan perlu dikuasai terlebih
dahulu sebelum pembelajaran lain dan keterampilan
inovatif (Syerliana et al., 2018). Salah satu indikator yang
mengarahkan siswa memiliki kemampuan berpikir kritis
adalah kemamampuan menganalisis, memahami, dan
mengevaluasi argumentasi dalam kegiatan pembelajaran
(Rahman, 2018) serta mengembangkan dan memelihara
argumen dan keyakinan (Syerliana et al., 2018).

Argumentasi termasuk bagian mendasar dari berpikir
kritis sebab dalam kehidupan sehari-hari setiap orang
memerlukan argumentasi (Herlanti, 2014). Kebiasaan
berdebat berguna dalam aktivitas sehari-hari sebab
argumen dapat berfungsi ketika membuat pertimbangan
yang faktual dan analitis tentang isu-isu yang polemik
(Istiana & Herawatia, 2019). Argumentasi merupakan
landasan utama bagi siswa untuk berlatih berpikir, bekerja
dan berinteraksi dalam pembelajaran sains (Probosari et
al., 2016). Oleh karena itu, pembelajaran yang melibatkan

keterampilan berargumentasi atau berdebat akan
memengaruhi keterampilan berpikir kritis siswa.
Menurut  Ayse Ozturk, (2019) argumentasi

didefinisikan sebagai proses menegaskan, mendukung,
mengkritik dan memurnikan ide/perspektif. Argumentasi
merupakan proses kompleks seseorang untuk membuat,
membenarkan dan menjelaskan klaim dan mendefinisikan
argumen sebagai hasil yang dibuat oleh seseorang untuk
membenarkan klaim (Christenson, 2015) dengan telaah
berpikir kritis berlandaskan data dan dasar yang valid
(Rahman, 2018). Dalam kerangka ini, argumentasi
merupakan alat penting yang berperan dalam pertumbuhan
pengetahuan ilmiah serta komponen penting wacana
ilmiah (Erduran et al., 2004).

Kualitas argumentasi dapat diukur dengan merujuk
kepada Toulmin’s Argument Pattern (TAP). TAP diduga
dapat mengembangkan tingkat argumen siswa dengan
tindakan pencarian, menentang kontradiksi dan
mengambil tindakan sehingga komuikasi antar siswa kian
kondusif (Probosari et al., 2016). Keterampilan
argumentasi berdasarkan Toulmin’s Argument Pattern
mencakup enam elemen dasar yakni claim, data, warrant,
backing, qualifier, dan rebuttal. Claim dapat dikatakan
sebagai pendapat, atau pernyataan. Data merupakan
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pernyataan terkait bukti yang diperlukan untuk
mendukung claim. Warrant merupakan pernyataan yang
digunakan untuk menjelaskan hubungan antara data dan
claim. Backing adalah dugaan atau pembenaran teoritis
yang mendukung bukti. Qualifier adalah pembenaran atas
claim dan rebuttal adalah pernyataan yang bertentangan
dengan data (Toulmin, 2003).

Kemampuan argumentasi memungkinkan siswa dapat
membuat penjabaran atas gejala yang terjadi di sekitarnya.
Gejala tersebut tidak lepas dari perkara sosial. Sarana
untuk menguraikan perkara sosial yang terjadi pada aspek
ilmiah dikenal sebagai isu sosiosaintifik (Rahman, 2018).
Dalam hal ini, Socio-Scientific Issue dapat digunakan
sebagai lingkungan pengajaran yang baik agar siswa
memahami pentingnya sains dalam kehidupan (Zeidler et
al., 2009) dan diharapkan mampu membuat pembelajaran
di kelas lebih bermakna (Rostikawati & Permanasari,
2016).

Socio-Scientific Issue (SSI) adalah suatu masalah
dalam kehidupan sosial yang terkait erat dengan ilmu
pengetahuan alam, dengan penyelesaian jawaban yang
tidak pasti (Subiantoro et al., 2013). Hal ini yang membuat
kemampuan argumentasi siswa pada isu sosiosaintifik
dapat tergali karena siswa berargumen dengan berbagai
sudut pandang seperti sudut pandang sosial, ekonomi,
politik, dan etika (Herlanti, 2014). Melalui SSI,
memungkinkan siswa untuk menyelidiki, menganalisis
akibat dan membuat keputusan mengenai SSI (Rohmawati
et al., 2018) serta menyajikan konsep yang tampaknya
masuk akal karena relevansi dan minat individu (Zeidler et

al., 2009).
SSI  sendiri  dapat  meningkatkan  beberapa
keterampilan, misalnya keterampilan argumentasi,

pengambilan keputusan, kemampuan berpikir analiti dan
dapat meningkatkan motivasi siswa (Atabey & Topcu,
2017). Hal ini didukung oleh Herlanti, (2014) yang
menyatakan materi bersifat isu sosio-saintifik dapat
memicu keterampilan argumentasi siswa. SSI sering
didapati dalam ranah publik, semacam rumor rekayasa
genetik (gene therapy, cloning atau stem cells) dan
persoalan lingkungan seperti global warming dan
peralihan iklim (Subiantoro et al., 2013). Materi global
warming termasuk salah satu isu yang menyebabkan
adanya kontroversi serta perbedaan pendapat dari berbagai
sudut pandang sehingga dapat digunakan untuk
melatihkan keterampilan argumentasi (Herlanti, 2014).

Menurut penelitian Rahayu et al., (2020), keterampilan
argumentasi yang dimiliki oleh siswa masih tergolong
rendah dan berdampak terhadap proses pembelajaran dan
hasil belajarnya. Selain itu, keterampilan argumentasi
siswa dalam proses pembelajaran pemecahan masalah
tentang masalah sosio-saintifik yang berkaitan dengan
masalah lingkungan jarang dilatihkan dalam pembelajaran
(Istiana & Herawatia, 2019). Oleh karena itu, penelitian ini
dilaksanakan guna menganalisis level keterampilan
argumentasi siswa SMP Negeri 62 Surabaya dengan
berbantuan Socio-Scientific Issue pada materi pemanasan
global.
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METODE

Penelitian ini mengadopsi metode penelitian cross-
sectional survey design dengan one-shot survei atau tes
(Mahdiannur et al., 2020). Penelitian ini dilakukan di
SMPN 62 Kota Surabaya pada tanggal 16 Maret 2021.
Mekanisme penelitian ini menempuh beberapa langkah
yaitu pra-penelitian, pengumpulan data dan analisis data.
Pra-penelitian adalah tahapan awal yang dilakukan
peneliti  meliputi menyiapkan instrumen tes dan
pembuatan surat izin penelitian dari jurusan serta perizinan
melakukan penelitian di SMPN 62 Surabaya. Fase
pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan
instrumen tes argumentasi berbantuan SSI melalui Google
Formulir. Data argumentasi yang didapat selanjutnya
diolah, dianalisis dan disusun dalam bentuk artikel.
Penelitian ini melibatkan 30 siswa kelas VII SMPN 62
Surabaya yang telah menerima materi pembelajaran
pemanasan global.

Pengumpulan data didasarkan pada teknik random
sampling menggunakan instrumen tes uraian dengan
artikel SSI berjumlah satu soal pertanyaan. Instrumen tes
ditelaah menggunakan uji validitas dan uji reabilitas.
Pengujian validitas intrumen melingkupi validitas
konstruksi dan validitas empiris. Validitas konstruksi
dievaluasi oleh dua dosen ahli, sedangkan validitas
empiris instrumen tes dihitung menggunakan rumus

korelasi Product Moment Pearson (r):
NIXY—(ZX)(ZY)

Ty = JiNex- GO2NEr2-@v)2)

1)
(Arikunto, 2018)

Keterangan:

ry = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel
Y

X =skor yang diperoleh subyek dari seluruh item

Y = skor total yang diperoleh dari seluruh item

N = banyaknya responden

Butir soal dikatakan valid secara empiris apabila nilai
r hitung lebih besar dari r tabel pada tabel r Product
Moment Pearson (ri > ri) (Yusup, 2018).

Pengujian reabilitas instrumen menggunakan uji
Cronbach’s Alpha. Rumus Cronbach’s Alpha, yaitu:

1 = ((n_r_ll)) (1 - Z;il:) )

(Arikunto, 2018)

Keterangan :
ri1 = reliabilitas yang dicari
Toi? = jumlah varian skor tiap-tiap item
0,2 = varians total
Suatu instrumen dikatakan reliabel apabila nilai
Cronbach’s Alpha > 0,6 (Triana & Oktavianto, 2013).
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis
yang bersifat statistic deskriptif. Data yang diperoleh
dianalisis ~ menggunakan indikator  keterampilan
argumentasi  Toulmin’s Argumentation Pattern. Hasil
analisis kemampuan argumentasi kemudian dikonversi
berdasarkan  kriteria  level ~menurut  Toulmin’s
Argumentation Pattern yang ditampilkan dalam Tabel 1.
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Tabel 1 Kerangka Toulmin Berdasarkan Kriteria Level

Level Kriteria
Argumentasi yang terdiri dari klaim yang
Level 1 | sederhana yang berwujud claim vs counter-
claim atau claim vs claim
Argumentasi yang memuat claim dengan
Level 2 | data, warrant atau backing namun tanpa
rebuttal
Argumentasi dengan rangkaian claim atau
Level 3 | counter-claim dengan data, warrant atau
backing disertai rebuttal yang lemah
L Argumentasi dengan sebuah claim yang jelas
evel 4 .
dengan beberapa rebuttal yang jelas
Level 5 Argumentasi yang lebih kompleks dan
panjang dengan lebih dari satu rebuttal
(Erduran et al., 2004)
Jawaban yang terhimpun kemudian dihitung

berdasarkan pedoman penskoran pada setiap aspek yaitu
claim, data, warrant, backing dan qualifier. Seluruh data
yang telah dihitung kemudian dikaji dengan disajikan
dalam bentuk persentase sesuai pedoman penskoran. Hasil
perhitungan  persentase = kemudian  dikategorikan
berdasarkan kategori kemampuan argumentasi ilmiah
setiap aspek seperti Tabel 2.

Tabel 2 Kategori Kemampuan Argumentasi limiah Setiap
Aspek

Persentase Kategori

X > 86,33% Sangat Baik
73,00% < X < 86,33% Baik
60,33% < X < 73,00% Cukup
47,00% < X < 60,33% Kurang

X < 47,00% Sangat Kurang

(Kumala, 2017)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Argumentasi merupakan cara kompleks seseorang
untuk mengemukakan, membenarkan dan menjelaskan
klaim dan mendefinisikan argumen sebagai hasil yang
dibuat oleh seseorang untuk membenarkan klaim
(Christenson, 2015) dengan telaah berpikir kritis
berlandaskan data dan dasar yang valid (Rahman, 2018).
Penelitian ini mengukur kemampuan argumentasi siswa
secara tertulis. Keterampilan argumentasi siswa diukur
dari kemampuan siswa untuk mengekspresikan pandangan
atau menyampaikan klaimnya, menyertakan data atau
fakta untuk mendukung gagasan, menjelaskan hubungan
data dengan gagasan secara tepat, memberikan
pembenaran teoritis yang rasional sehingga gagasan dan
data dapat diterima serta mampu memberikan pembenaran
atas gagasan dengan jelas.

Global warming tercatat sebagai isu lingkungan yang
menyebabkan adanya kontroversi serta perbedaan
pendapat dari berbagai sudut pandang yang terjadi di
bumi. Salah satu ciri menonjol dari Socio-Scientific Issue
adalah permasalahan yang diangkat mempunyai karakter
yang terbuka dan dapat didebat (Rahman, 2018).
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Hasil penelitian keterampilan argumentasi siswa SMP
berbantuan Socio-Scientific Issue pemanasan global
berdasarkan standar level argumentasi Toulmin
Argumentation Pattern ditampilkan dalam Gambar 1.

Kualitas Argumentasi Siswa Berbantuan
Socio-Scientific Issue Pemanasan Global

100 93.33

80
60

Persentase

40

20 000 0 0 0
Y | ) s e -

0

LEVEL 1 LEVEL 2 LEVEL3 LEVEL 4 LEVELS5
Level

Gambar 1 Hasil argumentasi siswa berdasarkan kriteria
level argumentasi Toulmin argumentation pattern

Berdasarkan Gambar 1 tersebut, kualitas argumentasi
siswa secara tertulis paling tinggi adalah level 2 (93,33%),
kemudian diikuti level 1 (6,6%). Sedangkan pada level 3,
level 4 serta level 5 (0%). Tidak terlihat siswa yang
memiliki kualitas argumentasi pada level 3, level 4 dan
level 5. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas
argumentasi siswa berbantuan Socio-Scientific Issue
pemanasan global dapat dikatakan masih rendah, tampak
dari persentase terbanyak pada level 1 dan level 2.

Erduran et al., (2004) menentukan dan membagi
kriteria level keterampilan argumentasi siswa mulai dari
level 1 hingga level 5. Bertambah tinggi level argumentasi
siswa maka bertambah lengkap pola argumentasi yang
diutarakannya (Rahayu et al., 2020). Argumentasi siswa
yang berada pada level 1 menunjukkan bahwa klaim vs
klaim tandingan atau klaim vs klaim. Level 1 jawaban
argumentasi siswa hanya terdapat klaim saja, tidak
terdapat bukti, pendukung, penjamin, penguat ataupun
sanggahan (Erduran et al., 2004). Berdasarkan hasil
penelitian, terdapat jawaban siswa yang menempati level
1 dengan persentase 6,6% dan dapat dikatakan kualitas
argumentasi siswa masih tergolong rendah. Sesuai dengan
pernyataan Wardani et al., (2018) yang menjelaskan
kualitas argumentasi pada level 1 hanya terdapat satu buah
klaim saja, siswa tidak menguraikan alasan yang kuat
untuk mendukung claim yang dibuatnya dengan data,
warrant, ataupun backing. Jawaban seperti itu dapat
dikatakan siswa menjawab dengan kualitas argumen yang
masih rendah.

Level argumentasi yang selanjutnya adalah level 2,
pada level ini siswa dapat membuat klaim disertai data,
warrant, atau backing namun tidak mengandung rebuttal
(Suraya, 2018). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
persentase tertinggi dari jawaban siswa terdapat pada level
2 dengan persentase 93,33%. Dari data yang diperoleh dari
jawaban argumentasi siswa secara tertulis, siswa dapat
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membuat claim dengan persentase rata-rata sebesar
63,33%, mampu meberikan data dengan besar persentase
rata-rata 58,88%, mampu menjelaskan warrant secara
tepat besar persentase rata-rata 58,88%, mampu membuat
backing dengan persentase rata-rata sebesar 54,44%, serta
mampu memberika qualifier dengan persentase rata-rata
sebesar 51,11%. Berdasarkan hasil jawaban argumentasi
siswa diketahui bahwa siswa masih kesulitan untuk
menjelaskan warrant secara tepat, banyak jawaban yang
tidak berimbang dengan claim yang dibuatnya.

Selain itu, pada tingkatan level 2 ini tidak ditemukan
rebuttal pada jawaban siswa baik itu sanggahan lemah
atau sanggahan kuat. Sebanding dengan penelitian
Wardani et al., (2018) yang menjelaskan siswa telah
mampu membuat jawaban yang mengandung elemen
argumen lain untuk mendukung sebuah claim, tetapi siswa
tidak dapat menyempurnakan argumennya dengan
rebuttal. Pada instrumen argumentasi secara tertulis
ditambahkan aspek qualifier untuk menunjukkan kuatnya
argumen. Sesuai dengan pendapat Toulmin (2003) yang
menyatakan indikator qualifier dapat menjadi tolak ukur
kuat nya bukti atau data yang telah diutrakan untuk
mendukung sebuah claim (Abduh et al., 2019).

Tingkatan level selanjutnya yaitu tiga level dengan
persentase terendah dalam penelitian ini yaitu level 3, level
4 dan level 5 sebesar 0%. Tidak terdapat jawaban yang
menunjukkan bahwa kualitas argumentasi berada pada
level 3, level 4 ataupun level 5 karena tidak terdapat
sanggahan atau rebuttal dalam argumentasi secara tertulis
yang telah mereka buat. Tingkatan level 3 argumentasi,
telah terdapat suatu susunan Klaim, data, penjamin atau
pendukung serta sanggahan yang lemah (Erduran et al.,
2004). Keterampilan argumetasi siswa pada tingkatan 3 ini
menunjukkan bahwa argumentasi yang dibuat dapat
dikatakan cukup melainkan masih perlu ditingkatkan
kembali (Rahayu et al., 2020). Level 4 menunjukan
argumentasi yang memiliki aspek sanggahan yang jelas
dan memiliki beberapa klaim (Erduran et al., 2004).
Sedangkan pada tingkatan level 5 telah terdapat
argumentasi yang sempurna serta mengandung lebih dari
satu sanggahan atau penguatan (Erduran et al., 2004).

Hasil penelitian keterampilan argumentasi siswa SMP
berbantuan Socio-Scientific Issue pemanasan global
berdasarkan indikator argumentasi Toulmin
Argumentation Pattern (TAP) disajikan dalam Tabel 3.

Tabel 3 Data Kriteria Pencapaian Skor Argumentasi

Indikator
Argumentasi Persentase Kategori
i (%)
Siswa
Claim 63,33 Cukup
Data 58,88 Kurang
Warrant 58,88 Kurang
Backing 54,44 Kurang
Qualifier 51,11 Kurang
Rata-rata 57,33 Kurang

Berdasarkan Tabel 3 diatas, dapat diketahui hasil
persentase kemampuan argumentasi siswa secara
keseluruhan berdasarkan indikator argumentasi adalah
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kurang dengan persentase rata-rata 57,33%, kemampuan
membuat claim dengan kategori cukup dan persentase
rata-rata sebesar 63,33%, kemampuan memberikan data
yang tepat dan mendukung gagasan (data) dengan kategori
kurang dan persentase rata-rata sebesar 58,88%,
kemampuan menjelaskan hubungan data dengan gagasan
secara tepat (warrant) dengan kategori kurang dan
persentase  rata-rata  sebesar  58,88%, kemapuan
memberikan pembenaran teoritis yang rasional sehingga
gagasan dan data dapat diterima (backing) dengan kategori
kurang dan persentase rata-rata sebesar 54,44%,
kemampuan memberikan pembenaran atas gagagsan
dengan jelas (qualifier) dengan kategori kurang dan rata-
rata sebesar 51,11%.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa kualitas
keterampilan argumentasi siswa berbantuan Socio-
Scientific Issue pemanasan global kelas V11 di SMP Negeri
62 Surabaya masih tergolong rendah. Hasil yang
terkumpul memaparkan taraf keterampilan argumentasi
siswa masih menduduki level 1 dan 2 dengan persentase
6,6% dan 93,33%. Banyak siswa yang masih kesulitan
untuk menjelaskan warrant dan memberikan backing
dengan tepat untuk mendukung gagasan dan data agar
dapat diterima. Jawaban siswa masih banyak yang
mengulang dari pernyataan yang terdapat dalam soal
argumentasi berbantuan Socio-Scientific Issue pemanasan
global, bahkan tidak sedikit jawaban siswa tidak sesuai
dengan pernyataan dalam soal. Menurut Wardani et al.,
(2018), keterampilan argumentasi masih minim dimana
siswa menjelaskan alasan terhadap claim yang dibuatnya
dengan mengulang kembali pernyataan yang terdapat
dalam soal. Sehingga, siswa tidak menyertakan alasan
yang tepat untuk mendukung claimnya, tetapi hanya
menegaskan claim yang dibuatnya dengan claim yang lain.

Kualitas argumentasi siswa yang tergolong masih
rendah disebabkan beberapa faktor. Pertama, berdasarkan
pola argumen yang dirangkai siswa menujukkan bahwa
siswa belum bisa memahami dengan baik elemen
argumentasi ilmiah (Wardani et al., 2018). Hal ini
dikarenakan siswa belum terbiasa untuk berargumen
model tertulis ataupun berdebat langsung di kelas.

Kedua, pengetahuan materi dan pemahaman konsep
yang dimiliki siswa memengaruhi argumentasi yang
dibuat oleh siswa. Siswa yang mempunyai pengetahuan
materi dan pemahaman konsep yang cukup memadai dapat
menyusun argumen yang lebih berkualitas (Wardani et al.,
2018). Argumen yang dikemukakan semakin lengkap dan
utuh jika siswa memahami konsep pembelajaran
(Rahman, 2018). Penguasaan pengetahuan konten yang
relevan dengan suatu topik secara signifikan berkontribusi
pada keterampilan argumentasi mereka (Foong & Daniel,
2010). Pemahaman konsep dan penalaran siswa dapat
terlihat dari bentuk argumentasinya secara tertulis maupun
lisan (Sudarmo et al., 2018).

Ketiga, pengalaman yang dimiliki siswa untuk
menjelaskan argumennya melalui data yang didapatkan
dan dikaitkan dengan materi pelajaran. Sehingga
keterampilan  argumentasi siswa dirangsang dari
pengalaman yang didapatkan (Suraya, 2018). Model atau
metode yang dapat digunakan untuk mengembangkan
kemampuan argumentasi siswa, diantaranya dengan
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pengalaman belajar inkuiri (Noer et al., 2020),
pembelajaran dengan menggunakan model siklus
pembelajaran Hypothetico-Deductive Reasoning (Alfin et
al., 2019), atau melakukan pembelajaran dengan model
pembelajaran berbasis argumentasi (Wardani et al., 2018).
Dalam proses pembelajaran, guru dituntut dapat
memfasilitasi proses argumentasi baik itu secara tertulis
ataupun argumentasi secara langsung (Foong & Daniel,
2010). Untuk membentuk argumentasi di tingkat yang
lebih tinggi, dapat disarankan untuk menggunakan model
argumentasi di kelas IPA untuk menguji ide-ide siswa
terutama dalam bidang IPA dan membuat pembelajaran
lebih menyenangkan (Okumus & Unal, 2012).

PENUTUP
Simpulan

Keterampilan argumentasi berbantuan Socio-Scientific
Issue pemanasan global secara tertulis siswa kelas VII
SMP Negeri 62 Surabaya menunjukkan sebagaian besar
kualitas ketarampilan argumentasi siswa tergolong masih
rendah. Kualitas keterampilan argumentasi siswa masih
menempati level 1 dan level 2. Kemampuan argumentasi
siswa secara keseluruhan berdasarkan indikator
argumentasi adalah kurang, kemampuan membuat claim
dengan kategori cukup, kemampuan memberikan data
yang tepat dan mendukung gagasan (data) dengan kategori
kurang, kemampuan menjelaskan hubungan data dengan
gagasan secara tepat (warrant) dengan kategori kurang,
kemapuan memberikan pembenaran teoritis yang rasional
sehingga gagasan dan data dapat diterima (backing)
dengan kategori kurang, serta kemampuan memberikan
pembenaran atas gagagsan dengan jelas (qualifier) dengan
kategori kurang.

Saran

Dapat dilakukan penelitian lebih lanjut tentang upaya
atau cara untuk meningkatkan keterampilan argumentasi
siswa sehingga dapat menghasilkan argument yang
berkualitas terutama keterampilan argumentasi secara
tertulis. Selain itu, peneliti harus memastikan bahwa siswa
telah memiliki pengetahuan materi dan penguasaan konsep
yang memadai.
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